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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya hasil penelitian dapat disimpulkan

yaitu :

1.

Keterampilan berbicara siswa kelas V eksperimen dengan model paired
story telling pada pelajaran Bahasa Indonesia di MI Hijriyah II
Palembang memperoleh hasil keterampilan berbicara siswa kelas
eksperimen ( kelas yang menggunakan model paired storytelling )
memperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 80,59 dibulatkan menjadi
80, dengan kategori nilai tinggi ada 4 orang siswa ( 12,90 % ), nilai
sedang ada 23 orang siswa ( 74,20 % ) dan nilai rendah ada 4 orang
siswa ( 12,90 % ). Jadi keterampilan berbicara siswa setelah diterapkan

model paired story telling adalah baik.

Keterampilan berbicara siswa kelas V kontrol pada pelajaran Bahasa
Indonesia di MI Hijriyah II Palembang memperoleh hasil keterampilan
berbicara siswa kelas kontrol ( kelas yang tidak menggunakan teknik
paired storytelling ) memperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar
66,209 dibulatkan menjadi 70 dengan kategori nilai tinggi ada7 orang
siswa (21,875 % ), nilai sedang ada 17 orang siswa ( 53,125 % ) dan
nilai rendah ada 8 orang siswa (25 % ). Jadi keterampilan berbicara

siswa yang tidak diterapkan model paired story telling adalah cukup.
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3. Pengaruh penerapan model paired story telling terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas V mata pelajaran Bahasa Indonesia memperolah
hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada nilai pre.test kedua kelas
yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol dinyatakan bahwa to adalah
lebih besar dari tt yaitu:

2,00<2,959>2,65
Karena to lebih besar dari tt maka hipotesis terdapat pengaruh yang
signifikan sesudah penerapan model paired story telling terhadap
keterampilan berbicara siswa pada kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang diterima dari

Hipotesis Nihil (Ha) ditolak.
B.Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian,maka peneliti dapat memberikan
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus
bagian uraian penutup skripsi yaitu guru disarankan untuk menggunakan
metode paired story telling untuk melatih keterampilan berbicara siswa.
Model paired story telling ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
mengambil keputusan demi meningkatkan kualitas pendidikan terkait

dengan aspek berbahasa terutama keterampilan berbicara.
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